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Abstract

Social Media is currently in great demand by many
Indonesians especially the social media instagram.
Social media instagram @Narinkovilda is one of her
many users on instagram is followed by millions of
teenagers in Indonesia. Lifestyle and the activity
shared by social media @Narinkovilda is very
influenced and play an active role for teenagers who
follow him. But not only does the lifestyle look
luxurious, but there are also many positive things
which was shared on social media instagram
@Narinkovilda. Therefore, the purpose of this study is
to determine what role is in social media instagram
@Narinkovilda as a lifestyle formation Generation Z.
The research method used is descriptive qualitative
with the theory of uses and effects using data
collection techniques documentation and
observations on Instagram @Narinkovilda and
interviews conducted with informants. Results of this
study indicate that the Instagram social media
account @Narinkovilda has role in the formation of
the lifestyle of Generation Z through positive content
and the negative that is in the instagram account.
Keywords: Role of Social Media, Instagram, Lifestyle,

Generation Z.
Abstrak
Media sosial saat ini sangat diminati oleh banyak
masyarakat Indonesia, terutama media sosial

Instagram. Salah satu pengguna Instagram tersebut
adalah akun @Narinkovilda yang diikuti oleh jutaan
remaja di Indonesia. Gaya hidup dan aktivitas yang
dibagikan melalui akun Instagram @Narinkovilda
sangat memengaruhi dan berperan aktif bagi para
remaja yang mengikutinya. Namun, tidak hanya
tampilan gaya hidup yang terlihat mewah, terdapat
pula banyak hal positif yang dibagikan melalui akun
Instagram tersebut. Oleh karena itu, tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui peran media sosial
Instagram @Narinkovilda dalam pembentukan gaya
hidup Generasi Z. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan teori uses and
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effects, menggunakan teknik pengumpulan data
berupa dokumentasi dan observasi pada akun
Instagram @Narinkovilda serta wawancara dengan
para informan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa akun media sosial Instagram @Narinkovilda
memiliki peran dalam pembentukan gaya hidup
Generasi Z melalui konten positif maupun negatif
yang terdapat dalam akun tersebut.

Kata kunci: Peran Media Sosial, Instagram, Gaya

Hidup, Generasi Z.

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi yang semakin pesat mempengaruhi pola hidup pada

masyarakat. Adanya teknologi membuat komunikasi yang dilakukan menjadi lebih mudah dan
cepat tanpa jarak serta batasan dalam penggunaannya. Dengan berkembangnya teknologi,
sudah banyak melahirkan beberapa media sosial atau new media sebagai sarana komunikasi
untuk masyarakat yang juga menampilkan gambar, suara, ataupun video melalui daring.

Menurut Chris Brogan (2010) dalam Suardi (2016:83), media sosial adalah seperangkat
alat komunikasi dan kolaborasi baru yang memungkinkan terjadinya berbagai jenis interaksi
yang sebelumnya tidak tersedia bagi orang biasa. Banyak masyarakat yang menggunakan
media sosial untuk berkomunikasi. Dari remaja hingga orang dewasa menggunakan media
sosial untuk komunikasi sehari - hari dengan orang di sekitarnya. Ada juga yang menggunakan
media sosial sebagai sarana untuk mencari teman dari jarak jauh ataupun dari jarak dekat.
Terciptanya media sosial ini membuat gaya hidup masyarakat mengalami perubahan seperti
pola pikir, etika, norma, dan juga budaya.

Media sosial juga dapat digunakan sebagai tempat membentuk citra diri dan
menjadikannya sebagai sebuah identitas. Salah satu media sosial yang cukup banyak
digunakan oleh masyarakat Indonesia ialah Instagram. Instagram merupakan media sosial yang
membuat penggunanya dapat membagikan ataupun mengedit foto serta video. Kegunaan
utama dari media sosial instagram ialah membagikan postingan berupa foto atau video disertai
dengan caption. Pada tahun 2022, instagram dinyatakan memiliki peringkat keempat sebagai
media sosial yang banyak digunakan dengan memiliki 1.28 miliar pengguna aktif dalam situs
www.statista.com

Instagram membebaskan penggunanya untuk mengikuti akun instagram siapapun, serta
membebaskan mengirim pesan ataupun memberikan komentar di setiap postingan tanpa harus
saling mengikuti. Karena hal itu, banyak pengguna di instagram yang memiliki lebih dari 100 ribu
pengikut sehingga hal tersebut membuat pemilik akun instagram menjadi terkenal dan disebut
sebagai selebgram atau selebriti instagram. Selebgram juga pada awalnya hanya memiliki
beberapa pengikut, tetapi mulai bertambah jumlahnya dikarenakan mereka sering membagikan
konten - konten yang menarik minat masyarakat.

Media sosial instagram @Narinkovilda yang memiliki nama asli Karin Novilda. Namanya
mulai melambung naik pada tahun 2016. Awalnya, Karin Novilda menggunakan instagram
dengan username @Awkarin yang diambil dari singkatan Awkward Karin. Karin Novilda
digemari oleh banyak remaja dikarenakan gaya hidup yang terbilang bebas dan mewah, juga
karena postingannya yang menampilkan gaya pacaran yang diimpikan oleh anak muda. la
menjadikan instagram sebagai tempat untuk mengekspresikan diri. Banyak anak muda yang
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juga tertarik untuk mengikuti akun media sosial @Awkarin dikarenakan postingan instagramnya
yang terlihat kreatif karena ditampilkan dengan desain yang unik dan juga indah ketika dilihat.

Nama Awkarin kemudian semakin melambung dengan beberapa kontroversi yang
ditimbulkan oleh dirinya, salah satunya ialah ketika ia membagikan curahan patah hati nya
karena berpisah dengan pacarnya. Pada tahun yang sama, Awkarin menjadi perdebatan
masyarakat dikarenakan gaya hidup nya yang semakin bebas dan terlihat negatif untuk remaja
yang melihatnya. Karena Awkarin selalu membagikan aktivitas apapun di instagramnya baik itu
positif maupun negatif untuk dikonsumsi oleh pengikutnya di instagram.

Media sosial instagram @Narinkovilda terhitung hingga saat ini memiliki 937 ribu pengikut
aktif yang sangat menggemari Karin Novilda. Diantaranya banyak Generasi Z yang mengikuti
akun media sosial instagram @Narinkovilda dan menjadikannya seorang acuan dalam
membangun pola hidup. Walaupun akun media sosial instagram @Awkarin sudah dijadikan
sebagai platform untuk sharing informasi, akun media sosial instagram @Narinkovilda tetap
membagikan postingan - postingan yang masih terbilang negatif bagi remaja yang melihatnya.
Sangat disayangkan jika para Generasi Z apalagi mereka yang masih dibawah umur
menganggap gaya hidup negatif Awkarin sebagai hal yang wajar untuk dilakukan dan dijadikan
acuan. Hal tersebut dikhawatirkan dapat membuat pola pikir ataupun perilaku Generasi Z
menjadi sedikit menyimpang. Tetapi terlepas dari hal negatif tersebut, masih banyak kegiatan
positif yang dibagikan akun instagram @Narinkovilda yang dapat ditiru dan direalisasikan
dikehidupan sehari - hari.

Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk mengetahui peranan yang dilakukan media
sosial instagram @Narinkovilda secara positif dan negatif dalam pembentukan gaya hidup
Generasi Z. Karena peneliti melihat suatu fenomena dimana banyak sekali Generasi Z yang aktif
menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari — hari termasuk media sosial Instagram dan
terpengaruh oleh konten — konten yang ada di media sosial saat ini.

Komunikasi

Pengertian komunikasi dapat diihat dari etimologi (bahasa) dan terminologi (istilah) Dari
sudut etimologi, istilah komunikasi telah menjadi semacam portmanteau atau istilah yang
terbentuk dari dua kata. Dapat dilihat kata komunikasi dalam bahasa Inggris vyaitu
communication; dalam bahasa Perancis: Communication; bahasa Latin: communicatio
<communicare<communic yaitu kata com- (bersama) +munis (diikat). Beberapa kata
komunikasi menunjukkan bahwa terdiri dari dua kata (portmanteau) yang digabungkan
menjadi satu yang dikemukakan oleh Ahmad Sultra Rustan dan Nurhakki Hakki (2017: 27-28)
dalam buku Pengantar lImu Komunikasi. Dengan artian, komunikasi berarti membuat artian
yang sama antara komunikator dan komunikan yaitu tidak ada perbedaan antara pengertian
terhadap sesuatu. Sedangkan secara “terminologi” menurut menurut Laswell (Effendy,
2017:10) bahwa “komunikasi itu merupakan jawaban terhadap who says what in which
medium to whom with what effect (siapa mengatakan apa dalam media apa kepada siapa
dengan apa efeknya)

Manajemen Komunikasi

Menurut Liebler dan Barker dalam (Riinawati, 2019: 35), pengertian manajemen
komunikasi adalah proses yang sistematis antara anggota organisasi dalam menjalankan fungsi
— fungsi manajemen untuk menyelesaikan pekerjaan melalui proses negosiasi pengertian/
pemahaman antara satu individu maupun lebih yang bertujuan mencapai tujuan bersama.
Sedangkan menurut Michael Kaye (1994) dalam (Riinawati, 2019: 34) manajemen komunikasi
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adalah bagaimana orang — orang mengelola proses komunikasi mereka dengan orang lain
dalam berbagai konteks komunikasi. Misalnya ialah dalam situasi komunikasi interpersonal,
komunikasi kelompok, dan juga komunikasi massa.
Media Sosial

Media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang
memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat
dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antarpengguna
sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial menurut Van Dijk (2013). Media sosial bisa disebut
sebagai medium di internet yang memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya maupun
berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk
ikatan sosial secara virtual. (Rulli, 2018:11).
Instagram

Instagram berasal dari pengertian dan keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata "insta" berasal
dari kata "instan", seperti kamera polaroid yang pada masanya lebih dikenal dengan sebutan
"foto instan". Instagram juga dapat menampilkan foto-foto secara instan, seperti polaroid di
dalam tampilannya. Sedangkan untuk kata "gram" berasal dari kata "telegram" yang cara
kerjanya untuk mengirimkan informasi dan berinteraksi kepada orang lain dengan cepat. Sama
halnya dengan Instagram yang dapat berinteraksi serta mengunggah foto dengan
menggunakan jaringan Internet, sehingga informasi yang ingin disampaikan dapat diterima
dengan cepat. Oleh karena itulah Instagram merupakan gabungan dari kata instan dan
telegram dilansir dari Wikipedia.
Uses and Effects

Menurut Sendjaja dalam buku Sosiologi Komunikasi, menyatakan bahwa teori uses and
effect pertama kali dikemukakan oleh Sven Windahl (1979) dalam (Alfirahmi, 2019: 27). Teori ini
merupakan campuran antara pendekatan uses and gratifications dan teori tradisional mengenai
efek. Dalam teori ini konsep "use" (penggunaan) merupakan bagian yang paling penting dari
pemikiran ini. Karena pengetahuan mengenai penggunaan media dan penyebabnya akan
memberikan jalan bagi pemahaman dan perkiraan tentang hasil dari suatu proses komunikasi
massa.
Gaya Hidup

Gaya hidup ialah kegiatan yang dilakukan sehari - hari dengan penampilan, minat dan
juga apa yang kita suka lainnya. Kotler dan Keller (2016: 192) dalam Widia (2020: 18),
mendefinisikan gaya hidup sebagai pola hidup yang seseorang jalani di dunia dan terungkap
pada aktivitas, minat dan opini nya. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya hidup menggambarkan seluruh pola
seseorang dalam bereaksi dan berinteraksi di dunia. Gaya hidup biasanya mencerminkan
seluruh kepribadian saat berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan juga biasanya gaya hidup
mencerminkan kebiasaan yang dilakukan sehari hari. Secara sederhana gaya hidup
didefinisikan sebagai bagaimana seseorang hidup (how we lives), termasuk bagaimana
seseorang menggunakan uangnya, bagaimana mengalokasikan waktunya, dan sebagainya
(Prasetijo & Ihalauw, 2015:56).
Generasi Z

Generasi Z atau yang biasa disebut sebagai Gen Z ialah generasi manusia yang lahir
pada tahun 1995 hingga 2012 yang saat ini diperkirakan berusia 11-28 tahun. Gen Z muncul
setelah Generasi Milenial. Gen Z ditandai dengan karakteristik manusia yang mulai terbiasa
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dengan adanya Teknologi. Gen Z cenderung menggunakan teknologi untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka sebagai tempat mendapatkan informasi ataupun hiburan.
METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian yang berjudul “Peranan Media Sosial Instagram @Narinkovilda (Awkarin)
dalam Pembentukan Gaya Hidup Generasi Z” menggunakan metode penelitian kualitatif.
Teknik Pengumpulan Data
Wawancara

Wawancara merupakan teknik dalam mengumpulkan data. Wawancara dilakukan
dengan mencari tahu informasi yang diketahui melalui seorang sumber. Wawancara dilakukan
dengan komunikasi langsung antara pewawancara dan orang yang di wawancarai.
Wawancara dilakukan dengan menanyakan beberapa hal yang telah dirancang sebelumnya.
Observasi

Istilah observasi berasal dari bahasa Latin yang berarti melihat dan memperhatikan.
Secara luas observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan fenomena secara akurat,
mencatat fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam
fenomena tersebut menurut Banister dalam Poerwandi (2001) yang dikemukakan oleh Susanti
Ni'matuzahroh, (2018:2). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dan menganalisis
terhadap akun instagram @Narinkovilda terhadap beberapa konten yang berkaitan dengan
dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menganalisis peranan akun media sosial instagram @Narinkovilda dalam Pembentukan Gaya
Hidup Generasi Z melalui fitur yang ada pada instagram dengan mengetahui apa saja fitur yang
berperan dalam pembentukan nggak hidup generasi Z?

Peranan fitur pada aplikasi instagram tersebut dibenarkan oleh pernyataan Syirli Awaliati,
selaku informan 2:

“Konten yang Karin Novilda bagikan di akun nya itu seringnya ada di instagram stories
dan juga feeds. Aku biasanya liat kontennya di situ. Kalo di reels sesekali aja, ga sesering
itu untuk liat akunnya lewat reels. Karena kadang kan reels juga suka keluarnya video
random dari akun instagram lain.”
Menganalisis apa saja konten - konten positif dan negatif yang ada pada akun media sosial
Instagram @Narinkovilda sebagai akun yang berperan dalam pembentukan gaya hidup
Generasi Z dengan Teori Use and Effect?

Konten - konten yang dibagikan pada akun instagram @Narinkovilda menurut hasil
wawancara dari lima informan yang sudah peneliti wawancarai ialah terbagi menjadi dua, yaitu
konten positif dan negatif. Menurut data yang diperoleh, konten positif yang ada pada akun
instagram @Narinkovilda ialah berisi konten edukatif yang memberikan informasi mengenai
banyak hal. Contohnya ialah edukasi mengenai seksualitas, lalu ada juga kesehatan mental,
dan juga edukasi cara memiliki manners yang baik. Selain itu, konten positif yang dibagikan oleh
akun instagram @Narinkovilda juga berupa postingan mengenai donasi, serta konten yang
mengajak para pengikutnya untuk menjadi seorang relawan. Konten positif lainnya yang banyak
menarik para Generasi Z ialah cara berpakaiannya yang terlihat modis karena Karin Novilda
kreatif untuk memadukan gaya berpakaiannya. Seperti pernyataan dari Desti Fitrihaindana
selaku informan 3 :
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“Menurutku, konten yang dibagikan saat ini cukup terbilang edukatif. Banyak konten
positif seperti menyuarakan feminisme, sekolah — sekolah di Indonesia, seksualitas,
kesehatan mental, menjadi sukarelawan dan masih banyak yang lainnya.”

Selain konten positif ada juga konten negatif yang banyak dibagikan oleh akun
instagram @Narinkovilda. Karena akun tersebut merupakan akun pribadinya, jadi masih
banyak gaya hidup negatif nya yang dibagikan dalam akun instagram tersebut. Seperti yang
disampaikan oleh Mohammad Rafly selaku informan 5:

“Sering banget konten yang ada di instagram stories nya tuh lagi ada di klub malam
sambil minum minuman beralkohol. Karin juga sering rekomendasi tempat vape, shisa,
ataupun bar yang dia datangi. Mungkin gak pantes aja untuk dilihat anak dibawah
umur apalagi akun instagram @Narinkovilda termasuk akun yang cukup besar ”
Selama mengikuti akun instagram @Narinkovilda dengan menggunakan teori uses and effects.
Apa saja gaya hidup yang berubah?
Peranan akun media sosial instagram @Narinkovilda dalam pembentukan gaya hidup
Generasi Z diawali dengan adanya konten - konten yang ada pada akun instagram
@Narinkovilda. Berdasarkan teori yang digunakan vyaitu teori uses and effects yang di
kemukakan oleh Sven Windahl (1979) dalam (Alfirahmi, 2019:27), teori ini merupakan
pengetahuan mengenai penggunaan media dan penyebabnya dengan artian penggunanya
akan mendapatkan exposure (terpaan) yang merujuk pada sebuah tindakan. Dalam artian, teori
uses and effects pada penelitian ini merupakan sebuah efek media sosial instagram lewat
postingan - postingan yang ada didalamnya kepada para penggunanya.
Menurut empat informan yang sudah peneliti wawancarai, ada beberapa gaya hidup pada
postingan di akun instagram @Narinkovilda yang mulai menjadi gaya hidup nya sehari - hari. Hal
itu dikarenakan mereka terbiasa melihat dan memperhatikan konten apa saja yang diposting
oleh akun instagram @Narinkovilda. Berikut pernyataan yang dinyatakan oleh Mohammad
Rafly, selaku informan 5:
“Saya mengikuti akun instagram @Narinkovilda sudah cukup lama sejak 2018-an.
Waktu itu saya tidak merokok ataupun merokok elektrik seperti vape. Tapi saya jadi
mulai tertarik dengan vape ketika awkarin merekomendasikan rasa — rasa liquid yang
enak untuk vape. Saya juga mencicipi alkohol karena penasaran dengan rasa anggur
merah dengan merk orangtua yang sering terlihat pada konten di instagram
storiesnya.”

Hal tersebut juga dirasakan oleh Dinda Bunga Khalifa selaku informan 4 mengenai perubahan

gaya hidup nya:
“Selama ini, manners yang sering dibagikan dalam instagram stories nya sangat
membantu aku sekali dalam meningkatkan manners. Ketika melakukan sesuatu, aku
mengingat manners yang pernah disampaikan oleh Karin. Contoh yang disampaikan
ialah banyak orang yang belum tahu kalau di toilet umum kita harus antri di depan
lorongnya bukan di depan pintu toiletnya. Baru — baru ini juga Karin pernah
mengingatkan supaya kita ketika berada dipesawat untuk tidak meminta tolong
pramugari mengangkat koper kita sendiri. Itu bentuk sopan santun aja sih supaya
lebih beradab.”

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
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Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti lakukan terhadap beberapa informan terkait
penelitian ini serta pembahasan yang ada pada bab sebelumnya, peneliti dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut: Instagram merupakan media sosial yang cukup berpengaruh dan
memberikan impact besar terhadap penggunanya. Peranan pada media sosial instagram
@Narinkovilda dilakukan dengan membagikan konten — konten melalui fitur yang ada di
instagram seperti feeds, reels, dan instagram stories. Pembentukan gaya hidup yang terjadi
pada kehidupan sehari — hari para informan beberapa merupakan efek yang terjadi selama
mengikuti dan memperhatikan konten pada akun media sosial instagram @Narinkovilda.
Terdapat efek positif dan negatif selama mengikuti akun media sosial instagram @Narinkovilda.
Efek positif yang terjadi pada informan yang peneliti wawancarai ialah disebabkan oleh asupan
konten — konten positif yang ada pada akun instagram @Narinkovilda. Contohnya seperti gaya
berbicaranya, gaya berpakaian, jiwa sosialnya, dan lain sebagainya. Hal itu membuat efek
positif terhadap pembentukan gaya hidup yang dimiliki oleh Generasi Z. Karena para Generasi Z
dapat mencontoh hal — hal positif sebagai gaya hidup kedepannya. Efek negatif yang didapat
selama mengikuti akun instagram @Narinkovilda ialah terjadi karena adanya postingan
mengenai dunia malam yang sering dibagikan oleh Karin Novilda melalui instagram stories yang
terdapat di akun media sosial instagram @Narinkovilda. Contohnya ialah dengan membagikan
postingan kegiatannya selama berada di bar dan juga merekomendasikan minuman beralkohol
kepada para pengikutnya.

Saran

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti pada
penyusunan skripsi ini, ada beberapa saran yang ingin peneliti berikan. Saran tersebut ialah
sebagai berikut:

1. Bagi para pengguna media sosial instagram terkhususnya Generasi Z yang saat ini
pemikirannya masih dapat dipengaruh dengan mudah, untuk tidak terpacu menjadikan
isi yang ada pada media sosial instagram ataupun media sosial manapun sebagai gaya
hidup yang akan dijalani.

2. Diharapkan para pengguna media sosial instagram terkhususnya Generasi Z dapat
dengan bijak menggunakan media sosial dan mengetahui konten mana yang baik untuk
dijadikan tontonan. Hal tersebut guna menghindari pengaruh negatif terhadap diri
sendiri.

3. Diharapkan para Generasi Z dapat membentuk gaya hidup yang positif dan baik agar
lebih bermanfaat bagi dirinya.
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